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PENGARUH BEBERAPA ZAT PENGATUR TUMBUH
PAKLOBUTRAZOL TERHADAP PRODUKSI MANGGA ARUMANIS

L Rosmaharu dan D. Rachmawati
BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Peluang pasar produk mangga dalam negeri cukup baik karena penambahan
jumlah penduduk yang disertai peningkatan pendapatan serta kesadaran akan gizj
Permintaan luar negeri cukup besar tetapi belum dapat dipenuhi karena kualitas dan
kuantitas yang kurang baik serta kontinuitas suplai yang tidak rutin. Salah satu cara
untuk mengatur reproduksi tanaman dan menjaga kesinambungan hasil buah setiap
musim adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh yang dapat merangsang
pembungaan serta bersifat pengendali alternan. Untuk menstimulasi keluarnya malai
bunga pada tunas baru setelah dilakukan pemangkasan, perlu penggunaan zat
pengatur tumbuh berbahan aktif paklobutrazol. Penelitian bertujuan untuk
memajukan masa pembungaan, memajukan saat panen, memperpanjang masa panen
dan meningkatkan total produksi mangga. Penelitian dilakukan di kebun mangga
milik petani, di desa Puntir, Purwosari, Pasuruan mulai Januari-Desember 2005.
Tinggi tempat 200 m dpl, iklim termasuk tipe C (Schimdt dan Ferguson) dan jenis
tanah lempung.Tanaman mangga yang digunakan adalah jenis Arumanis, berumur 9
tahun yang berasal dari bibit okulasi dan belum pernah diberi pupuk kandang, pupuk
buatan maupun zat pengatur tumbuh. Rancangan yang digunakan adalah rancangan
acak kelompok dengan 3 perlakuan dengan 5 ulangan, (a) Austar, dosis 15 c¢/l/pohon,
(b) Cultar, dosis 6 cc/l/pohon, (c) kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian zat pengatur tumbuh Austar menghasilkan persentase pupus dan malai
paling tinggi dibandingkan dengan perlakan lainnya, masing-masing sebesar 55, 59%
dan 39,48%, juga menghasilkan jumlah buah per pohon paling tinggi yaitu sebesar
20,19 buah dan bobot per buah paling besar yaitu 575,4 gram. Pemberian zat pengatur
tumbuh Austar dan Cultar dengan bahan aktif paklobutrazol dapat memajukan saat
pembungaan dibandingkan dengan control.

Kata Kunci : Mangga (Mangifera indica L), zat pengatur tumbuh,produksi

PENDAHULUAN

Mangga merupakan komoditi yang dapat dikonsumsi dalam bentuk segar dan
berbagai olahan, mempunyai peluang yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai
konsumsi dalam negeri dan ekspor. Peluang pasar produk mangga dalam negeri cukup
baik karena penambahan jumlah penduduk yang disertai peningkatan pendapatan
serta kesadaran akan gizi. Permintaan luar negeri cukup besar tetapi belum dapat
dipenuhi karena kualitas dan kuantitas yang kurang baik serta kontinuitas suplai
yang tidak rutin (Alaydrus, 1990).

Peningkatan produksi mangga ditempuh dengan intensifikasi, diversifikasi,
rehabilitasi dan ekstensifikasi. Kebijakan diversifikasi ditempuh dengan memper-
kenalkan mangga unggul yang telah dilepas oleh Pemerintah. Sedangkan kebijakan
intensifikasi ditempuh dengan memperbaiki budidaya tanaman mangga dengan
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pemberian pupuk kandang dan pupuk anorganik secara rasional serla zat pengatur
tumbuh.

Potensi produksi tanaman mangga sangal baik khususnya pada zona
agroekologi dengan ketinggian 0-300 m dpl, mempunyai 6-7 bulan kering dan beriklim
kering. Untuk usaha tersebut petani memberikan pupuk kandang disamping pupuk
anorganik untuk memperoleh struktur tanah yang sarang dan subur. Pupuk kandang
mempunyai sifat dan manfaat yang baik didalam tanah yaitu memperbaiki aerasi
tanah, sebagai sumber nutrisi yang lengkap, meningkatkan daya menahan air yang
baik yang berfungsi untuk melarutkan zat hara dan merupakan substrat bagi jasad
renik (Sarief, 1980).

Salah satu cara untuk mengatur reproduksi tanaman dan menjaga kesinam-
bungan hasil buah setiap musim adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh yang
dapat merangsang pembungaan serta bersifat pengendali alternan. Untuk mensti-
mulasi keluarnya malai bunga pada tunas baru setelah dilakukan pemangkasan, perlu
penggunaan zat pengatur tumbuh berbahan aktif paklobutrazol (Anonim, 1986). Pada
prinsipnya bahan aktif paklobutrazol akan menghambat giberalin, sehingga mengu-
rangi ukuran dan laju pembelahan sel tanaman, yang mengakibatkan pertumbuhan
vegetatif tertekan dan secara tidak langsung, asimilat dialihkan ke pertumbuhan
reproduktif untuk pembentukan bunga dan perkembangan buah (Bondad et al, 1979)

Penggunaan paklobutrazol 3.750 ppm yang disiramkan lewat tanah lewat tanah
pada tanaman mangga Gadung umur 15 tahun dapat merangsang pembungaan 2
bulan lebih awal dari musim berbunga pada umumnya dan dapat meningkatkan hasil
buah sebanyak 59% dibanding tanpa pemberian paklobutrazol (Purnomo dan
Prahardini, 1989), disamping itu pemberian paklobutrazol yang dikombinasikan
dengan pemberian pupuk dan pengairan dapat meningkatkan ranting reproduktif
8,6% bila dibandingkan dengan pemberian paklobutrazol secara mandiri (Tegopati,
dkk, 1994). Khairudin dalam Widjajanto (1995) mengemukakan bahwa paklobutrazol
dapat memendekkan internode pada pertumbuhan vegetatif. Penggunaan paklo-
butrazol 1875 ppm pada mangga Arumanis umur 7-8 tahun dapat mempercepat
pembungaan 2 bulan lebih awal dan meningkatkan jumlah malai bunga. Peningkatan
hasil buah mencapai 73% di Buleleng dan 142% di Probolinggo (Yuniastuti dkk, 1996).
Beberapa zat pengatur tumbuh yang mengandung bahan aktif paklobutrazol antara
lain Cultar dan Austar.

Penelitian bertujuan untuk memajukan masa pembungaan, memajukan saat
panen, memperpanjang masa panen dan meningkatkan total produksi mangga.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di kebun mangga milik petani, di desa Puntir, Purwosari,
Pasuruan mulai Januari-Desember 2005. Tinggi tempat 200 m dpl, iklim termasuk
tipe C (Schimdt dan Ferguson) dan jenis tanah lempung.Tanaman mangga yang
digunakan untuk kegiatan penelitian adalah jenis Arumanis, berumur 9 tahun yang
berasal dari bibit okulasi dan belum pernah diberi pupuk kandang, pupuk buatan
maupun zat pengatur tumbuh. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak
kelompok dengan 3 perlakuan dengan 5 ulangan, yaitu :

a. Austar, dosis 15 cc¢/l/pohon
b. Cultar, dosis 6 cc/l/pohon
c. kontrol
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Pupuk buatan berupa Urea 750 g/pohon dan SP 750 g/pohon yang diberikan
didalam lubang garitan/parit dangkal disekeliling kanopi daun. Pemangkasan
dilakukan terhadap semua cabang non produktif, benalu, segera setelah panen. Zat
pengatur tumbuh diberikan merata pada parit dangkal yang dibuat di tanah di
sekeliling kanopi pohon. Sesudah aplikasi parit kecil ditutup dengan tanah. Pengen-
dalian hama/penyakit dilakukan secara optimal. Pengamatan dilakukan terhadap .
Jumlah pupus, jumlah malai bunga, Jumlah buah per pohon, bobot per buah dan
serangan hama dan penyakit.

Denah kebun mangga adalah sebagai berikut:

0 Utara
10 9 8 7 6 5 4 3 2 1
9 |X X X X X X X X X
8§ |X X X X X X X X X
7 X X X X b. 4
X
6 X X X X X X X X
X X
5 X X X X X X X X
4 X X X X X X
3 X X X X X X
2 X X X X X X
1 X X X X X X
Rumah 0 Gudang
Jalan Kebun
Keterangan :
X = Pohon mangga, tinggi pohon rata-rata 7m
HASIL DAN PEMBAHASAN

Paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh dengan kemampuan mengatur
partisi fotosintat dari daun ke akar yang pengaruhnya dapat meningkatkan jumlah
calon buah dan mutu buah (Shaltout, et al, 1988). Daya kerjanya menghambat bio-
sintesis giberalin. Penghambatannya terjadi pada lintasan pembentukan kaurenoat
dari oksidasi kaurena, sehingga lintasan itu berubah peran untuk melaksanakan
biosintesis asam absisat. Dampak dari proses tersebut menekan penghambatan vege-
tatif, meningkatkan pembentukan calon buah, pembungaan dan produksi tanaman.
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Jumlah pupus paling tinggi ditunjukkan oleh perlakuan dengan menggunakan
zat pengatur tumbuh Austar yaitu sebesar 55,59% yang berbeda dengan perlakuan
lainnya., hal ini diduga karena bertambahnya jumlah auksin dalam pucuk tanaman.
Dikemukakan oleh Purnomo dan Prahardini (1989) bahwa pemberian paklobutrazol
dalam jumlah yang tinggi mengakibatkan kegiatan enzim pembantu pembentukan
kaurena oleh paklobutrazol semakin kuat, mengakibatkan terbentuknya etilen pada
pucuk tanaman yang menye-babkan pertumbuhan tunas menjadi dominan.

Saat bunga mulai muncul adalah 12 minggu setelah aplikasi zat pengatur
tumbuh (fase pembungaan ke I), pada fase ini terjadi curah hujan yang cukup tinggi
sehingga malai bunga yang terbentuk menjadi rusak karena terpaan air hujan, namun
6 minggu kemudian (18 minggu setelah aplikasi zat pengatur tumbuh) muncul malai
bunga yang sudah masuk oada fase pembungaan ke II tetapi jumlahnya masih sedikit.
Enam minggu setelah fase pembungaan ke II (24 minggu setelah aplikasi zat pengatur
tumbuh) muncul malai bunga lagi. Pada perlakuan dengan menggunakan zat
pengatur tumbuh Austar didapatkan jumlah malai bunga tertinggi yaitu 39,48%
dibandingkan dengan perlakuan lainnya dan control masing-masing sebesar 19, 12%
dan 6,67%. Hal ini menunjukkan bahwa paklobutrazol dapat memajukan pembungaan
mangga satu periode lebih awal sebelum tanaman pembanding/kontrol mengalami
pembungaan. Demikian juga dengan pembentukan pupus dan malai bunga, perlakuan
dengan menggunakan zat pengatur tumbuh Austar memberikan jumlaj pupus yang
lebih tinggi dibandingkan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh Cultar dan
kontrol (Tabel 1). Dikemukakan oleh Wattimena (1987) paklobutrazol dapa meng-
hambat pertumbuhan vegetaif dan selanjutnya masuk pada fase generatif tanaman

mangga.

Tabel 1. Pengaruh aplikasi beberapa zat pengatur tumbuh terhadap
persentase pupus dan malai bunga mangga. Pasuruan 2005

Perlakuan Persentase Pupus Persentase Malai bunga
Austar 55,59 b 39,48 b
Cultar 49,38 ab 19,12 ab
Kontrol 38,23 a 6,67 a

Ket: Angka selajur yang diikui huruf sama berbeda nyata pada uji BNT 5%

Rata-rata panjang malai bunga pada perlakuan dengan menggunakan zat
pengatur tumbuh Austar dan Cultar pada periode pembungaan I adalah 20 ¢cm atau
50% lebih pendek dibandingkan perlakuan control (40 cm). Malai bunga yang muncul
pada periode III adalah perlakuan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh Austar
dan cultar tanpak sama panjang dibandingkan dengan perlakuan control yaittu
berkisar antara 40 cm. Dinyatakan oleh Purnomo dan Prahardini (1989) bahwa paklo-
butrazol dapat mempengaruhi panjang malai, lebar malai, jumlah anak malai dan
Jumlah bunga sempurna. Daya kerja paklobutrazol adalah menghambat biosinetsa
giberalin yang menyebabkan pertumbuhan vegetatif terhambat yang mengakibatkan
terjadinya penumpukan karbohidrat pada bagian tanaman tertentu, apabila kondisi
tanaman sehat dan makanan cukup terpenuhi akan mendorong pertumbuhan dan
meningkakan penyerapan air yang sangat mempengaruhi peningkatan fotosintesa,
Apabila air terpenuhi maka proses fotosintesis akan berlangsung dengnan cepat dan
karbohidrat yang dihasilkan juga besar, sehingga dapa diatur dan digunakan
sepenuhnya pada pembentukan malai bunga hampir ke seluruh cabang tanaman.
Dinyatakan oleh Shaltouth et al (1988) bahwa pakloburazol mempunyai kemampuan
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untuk mengatur partisi fotosintat dari daun ke akar. Namun karena selama
pertumbuhan tanaman pada tahun 2005 jumlah hujan tinggi sepanjang tahun, maka
hasil penerapan perlakuan zat pengatur tumbuh Austar dan Cultar tidak dapat
mengikuti kaidah yang diharapkan. Kondisi kebun yang terlalu basah akibat sering-
nya turun hujan sehingga tanaman mangga lebih banyak membuat pertumbuh-
anvegetatif dan mengorbankan reproduksinya (Singh, 1960).

Perlakuan dengan menggunakan zat pengatur tumbuh Austar memberikan
jumlah buah per pohon dan bobot per buah paling tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya masing-masing sebanyak 20,19 buah dan 574,5 g/buah (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh aplikasi beberapa zat pengatur tumbuh terhadap jumlah buah per
pohon dan bobo per buah. Pasuruan 2005

Perlakuan Jumlah buah/pohon Bobot/buah (gram)
Austar 20,19 b 5754 b
Cultar 14,50 ab 522,4 ab
Kontrol 10,81 a 4449 a

Ket: Angka selajur yang diikui huruf sama berbeda nyata pada uji BNT 5%

Pada kegiatan penelitian ini panen mangga hanya hanya dapat dilakukan satu
kali dalam satu musim buah, walaupun sudah menggunakan zat pengatur tumbuh.
Hal ini disebabkan karena pada saat penelitian sering terjadi hujan maka malai bunga
yang terbentuk menjadi rontok dan hanya sebagian kecil yang bisa menjadi buah
sempurna. Tidak optimalnya produksi mangga juga disebabkan oleh belum
sempurnanya pemeliharaan tanaman oleh petani yaitu tidak dilakukan pemangkasan
pemeliharaan dan pemupukan yang rasional semasa sebelum dilakukan kegiatan
penelitian.

Pada saat penelitian, hama yang dijumpai adalah wereng mangga (Ideocerus
sp.) dengan populasi rata-rata 2 ekor/malai bunga, penggerek pucuk mangga (Lawana
candida) dengan populasi 10 ekor/pucuk tanaman dan lalat buah, sedangkan penyakit
yang dijumpai adalah becak daun antraknose dengan tingkat serangan berkisar 5%.
Pengendalian wereng mangga dan penggerek pucuk mangga dilakukan dengan
menginjeksi pohon mangga dengan menggunakan insektisida sistemik sebanyak 5
cc/pohon yang dilakukan 1 kali saat sebelum bunga mekar.

Waktu masak optimal buah hampir sama pada 3 perlakuan, demikian juga
dengan daya simpan buah sampai lewat masak yaitu 13 hari setelah simpan.

KESIMPULAN

e Pemberian zat pengatur tumbuh Austar menghasilkan persentase pupus dan malai
paling tinggi dibandingkan dengan perlakan lainnya, masing-masing sebesar 55, 59%
dan 39,48%.

e Zat pengatur tumbuh Austar juga menghasilkan jumlah buah per pohon paling tinggi
yaitu sebesar 20,19 buah dan bobot per buah paling besar yaitu 575,4 gram.

e Pemberian zat pengatur tumbuh Austar maupun Cultar dapat memajukan saat
pembungaan dibandingkan dengan kontrol
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SARAN

Apabila pada saat penelitian sering terjadi hujan, maka pemberian zat pengatur
tumbuh paklobutrazol dilakukan lebih dari satu kali, hal ini menghindari pencucian zat
pengatur tumbuh tersebut oleh air huyjan dan untuk mengurangi kecepatan
pertumbuhan vegetatif tanaman.
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